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ABSTRACT

Rice is a strategic agricultural commodity that plays a vital role in ensuring food
security in Indonesia. However, rice production is constrained by pest infestations,
particularly the rice field rat (Rattus argentiventer), which can significantly reduce
crop yields. Although fumigation technology has been introduced as an alternative
method for rat control, its adoption among farmers remains limited. This study aimed
to determine the level of adoption of rat fumigation technology and analyze the
factors influencing its adoption among members of the Ngudi Makmur Farmers
Group in Madurejo Village, Prambanan Subdistrict, Sleman Regency. A quantitative
survey approach was employed involving 47 farmers selected as respondents. The
collected data were analyzed using multiple linear regression to examine the effects
of age, education level, farming experience, extension and assistance, farmer group
roles, and government or agricultural institutional support on technology adoption.
The results indicated that farmer characteristics and institutional factors
simultaneously had a significant effect on the adoption of fumigation technology,
explaining 27.6% of the variation in adoption levels. Partially, extension and
assistance had a positive and significant effect, whereas the role of farmer groups
showed a significant negative effect. In contrast, age, education level, farming
experience, and government or institutional support had no significant influence.
The adoption level of fumigation technology remained low, with only 35.5% of
farmers reaching the awareness stage. Therefore, strengthening extension
services, field demonstrations, and continuous technical assistance is essential to
promote the sustainable adoption of fumigation technology.

Keywords: adoption, fumigation technology, rice, farmer groups, agricultural
extension
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya padi sebagai komoditas pertanian
strategis yang berperan dalam mendukung ketahanan pangan di Indonesia, namun
produktivitasnya masih menghadapi kendala akibat serangan hama tikus sawah
(Rattus argentiventer) yang dapat menurunkan hasil panen. Teknologi
pengemposan merupakan salah satu alternatif pengendalian hama tikus, tetapi
tingkat adopsinya di kalangan petani masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui tingkat adopsi teknologi pengemposan tikus serta menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi adopsinya pada anggota Kelompok Tani Ngudi
Makmur, Desa Madurejo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 47
petani sebagai responden. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda
untuk menguji pengaruh umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani,
penyuluhan dan pendampingan, peran kelompok tani, serta dukungan pemerintah
atau kelembagaan pertanian terhadap adopsi teknologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik petani dan faktor kelembagaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi pengemposan dengan kontribusi
sebesar 27,6% terhadap variasi tingkat adopsi. Secara parsial, penyuluhan dan
pendampingan berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan peran kelompok tani
berpengaruh negatif dan signifikan. Sementara itu, umur, tingkat pendidikan,
pengalaman berusahatani, serta dukungan pemerintah atau kelembagaan tidak
berpengaruh signifikan. Tingkat adopsi teknologi pengemposan masih tergolong
rendah dengan capaian sebesar 35,5% pada tahap kesadaran. Oleh karena itu,
penguatan program penyuluhan, demonstrasi lapangan, dan pendampingan
berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan adopsi teknologi pengemposan
secara berkelanjutan.

Kata kunci: adopsi, teknologi pengemposan, padi, kelompok tani, penyuluhan
komoditas

A.Pendahuluan Padi merupakan

Sektor pertanian memiliki peran
penting dalam mendukung ketahanan
pangan dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Selain sebagai penyedia
pangan, sektor ini berkontribusi
terhadap pendapatan nasional,
penciptaan lapangan kerja, dan
ekonomi

penggerak pedesaan.

Sebagian besar penduduk Indonesia

bekerja sebagai petani dan
memberikan kontribusi besar
terhadap perekonomian nasional

setelah industri pengolahan (Batubara
& Mustika Pane, 2023).

pangan utama dan sumber nutrisi
pokok bagi sebagian besar penduduk
dunia. Dalam produksi sereal global,
padi menempati urutan ketiga setelah
gandum dan jagung dengan produksi
sekitar 3.306 ton per tahun. Asia
menjadi pusat produksi utama karena
sekitar 90% petani padi dunia berada
di kawasan ini. Indonesia termasuk
produsen padi terbesar dunia dan
memiliki peran strategis dalam
pemenuhan pangan serta penggerak
ekonomi pedesaan (Herwanto et al.,
2019). Seiring meningkatnya jumlah

penduduk, kebutuhan beras terus
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bertambah sehingga peningkatan
produksi padi menjadi sangat penting
untuk menjaga ketahanan pangan
nasional (Nasrudin & Rosmala, 2020).

Kabupaten Sleman merupakan
salah satu daerah penghasil padi
dengan potensi tinggi. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kabupaten
Sleman (2023), produksi padi tahun
2023 mencapai 532,80 ribu ton gabah
(GKG), namun
mengalami penurunan sebesar 28,89
ribu ton GKG atau sekitar 5,14%
dibandingkan tahun 2022. Penurunan

kering giling

ini  menunjukkan masih adanya
berbagai kendala produksi, salah
satunya serangan
pengganggu tanaman (OPT),

khususnya hama tikus dengan luas

organisme

serangan mencapai 21 hektare.
Hama tikus merupakan salah
satu OPT utama pada budidaya padi
yang menyebabkan kerugian ekonomi
signifikan. Tikus sawah (Rattus
argentiventer) memiliki kemampuan
reproduksi tinggi dan populasinya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama ketersediaan pakan pada
fase generatif tanaman. Berbagai
metode pengendalian telah
diterapkan, baik kultur teknis, fisik,
hayati, sanitasi, mekanik, maupun

kimiawi, namun hasilnya sering belum

optimal. Keberhasilan pengendalian
sangat dipengaruhi oleh pemahaman
petani terhadap karakteristik OPT
serta dukungan penyuluh pertanian
(Gunawan, 2017).
Salah satu alternatif
pengendalian hama tikus adalah
fumigasi. Metode ini menggunakan
fumigan berbentuk gas yang mampu
menembus ruang tertutup seperti
sarang tikus di dalam tanah.
Kemampuan gas mengisi seluruh
ruang menjadikan fumigasi efektif
membunuh tikus tanpa menunggu
hama mendekati umpan racun (Istiaji,
2020). Meskipun memiliki potensi
besar, tingkat adopsi teknologi
fumigasi masih rendah. Data
Pertanian (2020)

menunjukkan bahwa rata-rata tingkat

Kementerian

adopsi fumigasi di berbagai wilayah
Indonesia masih di bawah 50%.
Rendahnya adopsi dipengaruhi oleh
keterbatasan pengetahuan petani,
akses terhadap bahan fumigan, serta
kurangnya dukungan kelembagaan.
Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketersediaan
inovasi dan penerapannya oleh petani
sehingga analisis tingkat adopsi
menjadi penting sebagai dasar
penyusunan strategi peningkatan
pemanfaatan teknologi fumigasi.
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Tingkat adopsi dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor
internal  meliputi  umur, tingkat
pendidikan, pengalaman bertani, dan
luas  lahan. Faktor  eksternal
mencakup intensitas penyuluhan,
akses informasi, peran kelompok tani,
dukungan pemerintah, serta
ketersediaan sarana dan prasarana
(Sudarman & Pertiwi, 2023). Faktor-
faktor tersebut memengaruhi tahapan
kesadaran, minat, penilaian,
percobaan, hingga adopsi inovasi oleh
petani. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi teknologi
fumigasi sangat penting sebagai
dasar perumusan strategi penyuluhan
dan kebijakan pertanian. Penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran
mengenai tingkat adopsi teknologi
fumigasi, faktor-faktor yang

memengaruhinya, serta desain

pemberdayaan petani dalam
penerapannya sehingga mampu
menekan populasi hama tikus,

meningkatkan produksi padi, dan
memperkuat kemandirian kelompok
tani melalui sinergi dengan penyuluh

pertanian.

B. Metode Penelitian

Sektor pertanian memiliki peran
strategis dalam mendukung
ketahanan pangan dan pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Selain sebagai
penyedia pangan, sektor  ini
berkontribusi terhadap pendapatan
nasional, penciptaan lapangan kerja,
dan penggerak ekonomi pedesaan.

Sebagian besar penduduk Indonesia

berprofesi sebagai petani dan
memberikan  kontribusi  signifikan
terhadap perekonomian nasional

setelah industri pengolahan (Batubara
& Mustika Pane, 2023).

Padi merupakan komoditas
pangan utama dan sumber nutrisi
pokok bagi sebagian besar penduduk
dunia. Dalam produksi sereal global,
padi menempati urutan ketiga setelah
gandum dan jagung dengan produksi
sekitar 3.306 ton per tahun. Asia
menjadi pusat produksi utama karena
sekitar 90% petani padi dunia berada
di kawasan tersebut. Indonesia
termasuk produsen padi terbesar
dunia dan memiliki peran strategis
dalam pemenuhan pangan serta
penggerak ekonomi pedesaan
(Herwanto et al, 2019). Seiring
pertumbuhan penduduk, kebutuhan
beras terus meningkat sehingga

peningkatan produksi padi menjadi
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penting untuk menjaga ketahanan

pangan nasional (Nasrudin &
Rosmala, 2020).

Kabupaten Sleman merupakan
salah satu wilayah dengan potensi
produksi padi yang tinggi.
Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Kabupaten Sleman (2023),
produksi padi tahun 2023 mencapai
532,80 ribu ton gabah kering giling
(GKG), namun mengalami penurunan
sebesar 28,89 ribu ton GKG atau
sekitar 5,14% dibandingkan tahun
sebelumnya. Penurunan tersebut
menunjukkan masih adanya berbagai
kendala produksi, salah satunya
serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), khususnya hama
tikus dengan luas serangan mencapai
21 hektare.

Hama tikus merupakan OPT
utama pada budidaya padi yang
menimbulkan  kerugian = ekonomi
signifikan. Tikus sawah (Rattus
argentiventer) memiliki kemampuan
reproduksi tinggi dan populasinya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama ketersediaan pakan pada
fase generatif tanaman. Berbagai
metode pengendalian, baik kultur
teknis, fisik, hayati, sanitasi, mekanik,
maupun kimiawi telah diterapkan,

namun hasilnya sering belum optimal.

Keberhasilan pengendalian sangat
dipengaruhi oleh pemahaman petani
terhadap karakteristk OPT serta

dukungan penyuluh pertanian
(Gunawan, 2017).
Salah satu alternatif

pengendalian hama tikus adalah
fumigasi, yaitu penggunaan fumigan
berbentuk gas yang mampu
menembus ruang tertutup seperti
sarang tikus di dalam tanah. Sifat gas
yang dapat mengisi seluruh ruang
menjadikan  metode ini  efektif
membunuh  tikus tanpa harus
menunggu hama mendekati umpan
racun (Istiaji, 2020). Namun, tingkat
adopsi teknologi fumigasi masih
tergolong rendah. Data Kementerian
Pertanian (2020) menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat adopsi fumigasi di
berbagai wilayah Indonesia masih di
bawah 50%. Rendahnya adopsi
dipengarubhi oleh keterbatasan
pengetahuan petani, akses terhadap
bahan fumigan, dan kurangnya
dukungan kelembagaan. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketersediaan inovasi dan
penerapannya oleh petani sehingga
analisis tingkat adopsi menjadi
penting.

Tingkat adopsi dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Faktor
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internal  meliputi  umur, tingkat
pendidikan, pengalaman bertani, dan
luas lahan, sedangkan faktor

eksternal mencakup intensitas
penyuluhan, akses informasi, peran
kelompok tani, dukungan pemerintah,
serta ketersediaan sarana dan
prasarana (Sudarman & Pertiwi,
2023). Faktor-faktor

memengaruhi tahapan kesadaran,

tersebut

minat, penilaian, mencoba, hingga
mengadopsi inovasi. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat adopsi teknologi
fumigasi, menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhinya, serta
menyusun desain pemberdayaan
petani dalam penerapan teknologi
fumigasi guna menekan populasi
hama tikus, meningkatkan produksi
padi, dan memperkuat kemandirian
kelompok tani melalui sinergi dengan

penyuluh pertanian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Instrumen
Uji  instrumen  penelitian

dilakukan dengan  menyebarkan
kuesioner kepada 20 petani dengan
jumlah 24 item pertanyaan. Pengujian
instrumen terdiri dari uji validitas dan
reliabilitas untuk mengetahui

kelayakan alat ukur penelitian.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan
menggunakan software SPSS dengan
kriteria instrumen dinyatakan valid
apabila nilai signifikansi <0,05 dan
nilai r hitung > r tabel (0,444).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah
Pernyataan
Valid
Penyuluhan dan 4 dari 4
Pendampingan pernyataan
Peran Kelompok Tani 6 dari 6
pernyataan
Dukungan Pemerintah 3 dari 3
atau Lembaga pernyataan
Pertanian
Adopsi Teknologi 11 dari 11
Fumigasi pernyataan

Berdasarkan hasil penguijian,
seluruh 24 item pernyataan
dinyatakan valid sehingga seluruh
instrumen dapat digunakan dalam
penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap
seluruh item yang telah dinyatakan
valid menggunakan metode
Cronbach’s Alpha. Instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai

Cronbach’s Alpha >0,6.
Tabel 2. Uji Reliabilitas
N Variabel
o h’s Alpha an

Cronbac Keterang
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1 Penyuluhan 0,847 Reliabel
dan
Pendampin
gan

2  Peran 0,822 Reliabel

Kelompok

Tani
3  Dukungan 0,808 Reliabel

Pemerintah

atau
Lembaga
Pertanian
4  Adopsi 0,818 Reliabel
Teknologi

Fumigasi

Sumber: Data Primer 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas,
seluruh  variabel memiliki  nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi yang baik dan dapat
digunakan untuk mengukur variabel
penelitian.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan
mengetahui adanya hubungan yang
kuat antarvariabel bebas. Pengujian
dilakukan melalui nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF),
dengan kriteria Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10.

Hasil menunjukkan seluruh
variabel memiliki nilai Tolerance di

atas 0,10 dan VIF di bawah 10. Nilai

tolerance terendah sebesar 0,341 dan
VIF tertinggi sebesar 2,928. Dengan
demikian, model regresi tidak
mengalami gejala multikolinearitas
dan memenuhi asumsi klasik.
Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan
menggunakan  grafik  Scatterplot
dengan mengamati pola penyebaran
residual terhadap nilai prediksi.
Hasil menunjukkan titik-titik menyebar
secara acak di atas dan di bawah
sumbu nol serta tidak membentuk
pola tertentu. Dengan demikian,
model regresi tidak mengalami gejala
heterokedastisitas.
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui
pengaruh  umur  (X1), tingkat
pendidikan (X2),
berusaha tani (X3), penyuluhan dan

pengalaman

pendampingan (X4), peran kelompok
tani (X5), serta dukungan pemerintah
atau kelembagaan pertanian (X6)
terhadap adopsi teknologi fumigasi
tikus  (Y).
menggunakan SPSS versi 21 pada

Analisis dilakukan

taraf signifikansi 5%.

419



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Mod R R Adjust  Std.
el Squar ed R Error
e Square of the
Estima
te
1 0,52 0,276 0,167 4,9394
5 7

Sumber: Olah Data Primer 2026.

Nilai R

menunjukkan

sebesar 0,525
hubungan  sedang
antara variabel bebas dan tingkat
adopsi teknologi fumigasi. Nilai R
Square sebesar 0,276 berarti 27,6%
variasi adopsi teknologi fumigasi
dapat dijelaskan oleh keenam variabel
sedangkan 72,4%

dipengaruhi faktor lain di luar

independen,

penelitian. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,167

kemampuan  model

menunjukkan
menjelaskan
variabel dependen setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel
dan ukuran sampel.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. Uji F
Model Sum d Mea F Sig
of f n
Squar Squ
es are
Regres 3718 6 619 25 00
sion 09 68 40 35

Residua 9759 4 243
| 36 0 98
Total 1347, 4

745 6

Sumber: Olah Data Primer 2026.

Nilai Fhitung sebesar 2,540
dengan signifikansi 0,035 < 0,05
menunjukkan bahwa umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusaha
tani, penyuluhan dan pendampingan,
peran kelompok tani, serta dukungan
pemerintah atau kelembagaan
pertanian secara simultan

berpengaruh  signifikan  terhadap
tingkat adopsi teknologi fumigasi tikus.

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5. Uji t
Variabel B St Be t Si
d ta g
Er
ro
r
Constant 21, 7, - 2, 0,
58 48 88 00
9 4 5 6
X1 (Umur) - 1, - - 0
1,3 67 0, 0, 43
30 7 14 79 2
1 3
X2 (Tingkat - 1 - - 0,

Pendidikan) 06 05 0 0, &1
86 4 09 65 9
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X3 05 1, 0, 0, O,

(Pengalaman 19 65 05 31 75

Berusaha 6 5 3 6

Tani)

X4 1,5 0, 0, 3, O,

(Penyuluhan 60 46 77 37 00

dan 3 6 1 2

Pendampinga

n)

X5 (Peran - 0, - - 0,

Kelompok 06 29 0, 2, 03

Tani) 38 5 43 16 7
2 4

X6 (Dukungan - 0, - - 0,

Pemerintah/K 0,1 42 0, 0, 65
elembagaan) 91 5 09 45 5

Sumber: Olah Data Primer 2026.

Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa variabel umur (0,432), tingkat
(0,519),
berusaha tani (0,756), dan dukungan

pendidikan pengalaman

pemerintah atau kelembagaan
pertanian (0,655) tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat adopsi
teknologi fumigasi karena nilai
signifikansinya > 0,05. Sebaliknya,
penyuluhan dan  pendampingan
(0,002) berpengaruh positif dan
signifikan, sedangkan peran kelompok
tani (0,037) berpengaruh signifikan
dengan arah negatif.

Persamaan regresi yang diperoleh

adalah:

Y = 21,589 - 1,330X1 - 0,686X2 +
0,519X3 + 1,560X4 - 0,638X5 -
0,191X6

Nilai konstanta sebesar 21,589
menunjukkan bahwa apabila seluruh
variabel independen bernilai nol,
maka tingkat adopsi teknologi
fumigasi sebesar 21,5809.
Pengaruh Umur terhadap Tingkat
Adopsi Teknologi Fumigasi Tikus

Variabel umur memiliki koefisien
regresi -1,330 dengan nilai signifikansi
0,432 > 0,05 sehingga tidak
berpengaruh signifikan. Mayoritas
petani berusia di atas 45 tahun
(87,2%).
keterbatasan fisik,

Meskipun terdapat
penerapan
teknologi fumigasi tetap berjalan
melalui kerja sama kelompok tani.
Hasil ini sejalan dengan Teori Struktur
Sosial Tradisional dalam Sosiologi
Pedesaan oleh Rahardjo (2017) yang
menjelaskan bahwa pengaruh usia
dapat berkurang apabila terdapat
mekanisme kerja sama sosial yang
kuat.

Pengaruh Pendidikan

terhadap Tingkat Adopsi Teknologi

Tingkat

Fumigasi Tikus
Variabel tingkat pendidikan

memiliki  koefisien regresi -0,686

dengan nilai signifikansi 0,519 > 0,05

sehingga tidak berpengaruh
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signifikan.  Mayoritas  responden
merupakan SMA/SMK
(68,1%). Pendidikan formal tidak

meningkatkan

lulusan

secara  langsung
kemampuan teknis penerapan
fumigasi. Hasil ini sejalan dengan
konsep pendidikan petani dalam Teori
Modernisasi Pertanian oleh Mosher
(1987).
Pengaruh Pengalaman Berusaha
Tani terhadap Tingkat Adopsi
Teknologi Fumigasi Tikus

Variabel pengalaman berusaha
tani memiliki koefisien regresi 0,519
dengan nilai signifikansi 0,756 > 0,05
sehingga tidak berpengaruh
signifikan. Sebagian besar petani
memiliki pengalaman 6-10 tahun
(65,9%) dan
mempertahankan

cenderung
metode
pengendalian hama yang telah lama
digunakan. Hasil ini sesuai dengan
pendapat Soekartawi (2016) bahwa
pengalaman panjang tidak selalu
meningkatkan penerimaan inovasi.
Pengaruh Penyuluhan dan
Pendampingan terhadap Tingkat
Adopsi Teknologi Fumigasi Tikus
Variabel penyuluhan dan
pendampingan memiliki  koefisien
regresi 1,560 dengan signifikansi
0,002 < 0,05 sehingga berpengaruh

positif dan signifikan. Penyuluhan,

demonstrasi cara (demcar), dan
pendampingan lapangan
meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan kepercayaan diri
petani dalam menerapkan teknologi
fumigasi. Hasil ini sejalan dengan
Teori Difusi dan Adopsi Inovasi
Rogers (2003) yang menempatkan
penyuluh sebagai agen perubahan
(change agent).
Pengaruh Peran Kelompok Tani
terhadap Tingkat Adopsi Teknologi
Fumigasi Tikus

Variabel peran kelompok tani
memiliki koefisien regresi -0,638
dengan signifikansi 0,037 < 0,05
sehingga berpengaruh  signifikan
dengan arah negatif. Tingkat capaian
peran kelompok tani masih rendah
(46,5%), terutama sebagai motivator
(38,7%) dan fasilitator (42,1%).
Kelompok tani lebih berfokus pada
fungsi administratif daripada
pengembangan kapasitas petani.
Hasil ini sesuai dengan Teori
Dinamika Kelompok Pertanian oleh
Mardikanto (2010).
Pengaruh Dukungan Pemerintah
atau Kelembagaan Pertanian
terhadap Tingkat Adopsi Teknologi
Fumigasi Tikus

Variabel dukungan pemerintah

memiliki  koefisien regresi -0,191
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dengan signifikansi 0,655 > 0,05
sehingga tidak berpengaruh
signifikan. Ketersediaan alat fumigasi
(36,6%) dan bahan belerang (49,8%)
masih rendah sehingga dukungan
yang ada belum mampu mendorong
peningkatan adopsi teknologi secara
nyata.
Rancangan Desain Pemberdayaan
Program pemberdayaan
difokuskan pada variabel penyuluhan
dan pendampingan (X4) karena
terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat adopsi
teknologi fumigasi tikus. Berdasarkan
tahapan pemberdayaan menurut Adi
(2003), program diarahkan pada
Pendampingan Intensif dan
Demonstrasi Cara (Demcar) secara
berkelanjutan
Program ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepercayaan diri
petani dalam menerapkan teknologi
fumigasi. Demonstrasi cara dilakukan
melalui praktik langsung di lahan,
sedangkan pendampingan intensif
membantu petani mengatasi kendala
teknis selama penerapan. Melalui
penguatan penyuluhan dan
pendampingan, diharapkan petani
bergerak dari tahap knowledge,

interest, trial, hingga adoption

teknologi fumigasi tikus secara

berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
karakteristik petani dan  faktor
kelembagaan secara simultan

berpengaruh  signifikan  terhadap
tingkat adopsi teknologi fumigasi tikus
pada anggota Kelompok Tani Ngudi
Kalurahan

Makmur, Madurejo,

Kapanewon Prambanan, dengan
kontribusi sebesar 27,6%, sedangkan
72,4% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Secara parsial,
penyuluhan dan  pendampingan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap adopsi teknologi fumigasi,
sedangkan peran kelompok tani
berpengaruh negatif dan signifikan.
Adapun umur, tingkat pendidikan,

pengalaman berusaha tani, serta

dukungan pemerintah atau
kelembagaan pertanian tidak
berpengaruh  signifikan.  Tingkat

adopsi teknologi fumigasi masih
tergolong rendah (35,5%) dan berada
pada tahap sadar, yang menunjukkan
bahwa petani telah mengenal
teknologi tersebut, tetapi belum
menerapkannya secara

berkelanjutan.
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Untuk meningkatkan tingkat
adopsi, Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Kapanewon Prambanan
bersama penyuluh pertanian perlu
mengoptimalkan penyuluhan melalui
metode yang lebih aplikatif, seperti
Demonstrasi Cara (Demcara),
Demonstrasi Plot (Demplot), sekolah
lapang, dan praktik langsung.
Kelompok Tani Ngudi Makmur juga
perlu memperkuat fungsinya sebagai
wahana belajar, kerja sama, serta
penyebaran inovasi melalui
pengendalian hama secara bersama
dan peningkatan koordinasi
antarpetani. Selain itu, pemerintah
dan kelembagaan pertanian
diharapkan meningkatkan dukungan
berupa penyediaan alat dan bahan
fumigasi, pelatihan teknis, serta
pendampingan berkelanjutan.
Penelitian  selanjutnya disarankan
menambahkan variabel seperti
persepsi risiko, keuntungan relatif
inovasi, motivasi petani, akses
informasi, intensitas serangan hama,
dan kondisi sosial ekonomi agar

diperoleh model yang lebih

komprehensif.
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